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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Untuk menunjang pencapaian tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui gambaran yang obyektif tentang efiékdivpenggunaan
media presentasi Microsoft Power Point terhadapng&atan prestasi
belajar bangun ruang pada siswa SMP, maka metodelifgn yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kaksperimen. Metode

kuasi eksperimen merupakan bentuk eksperimen yidag tnelakukan

random assignment, melainkan menggunakan kelompok yang sudah

terbentuk intact group). Seperti yang diungkapkan oleh Mohamad Ali
(1993 : 90) bahwa: “metode kuasi eksperimen menulik utama dengan
tidak =~ melakukan penugasan secara acak, tetapi uokalak
pengelompokkan subjek penelitian berdasarkan kedargpng telah ada.”
Tidak mengadakannyeandom assignment atau penugasan secara
acak didasarkan pertimbangan agar pelaksanaanrekspedalam hal ini
pembelajaran bangun ruang dengan menggunakan médierosoft
Power Point pada siswa kelas VIII di SMP 8 Kota @lmtetap bersifat
alami, sehingga siswa tidak terlihat kaku dan tgg&etika sedang
menjalankan proses eksperimen dan tetap merasa@artismenjalani

proses belajar mengajar seperti biasanya.
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Adapun ciri-ciri utama dari kuasi eksperimen sebagaa

dikemukakan M.Ali (1993:137) sebagai berikut :

1.

Manipulasi variabel

Bila melakukan eksperimen, maka secara sengaja intengensi
terjadinya hubungan kausal. Situasi (variabel belyasg diasumsi
sebagai penyebab munculnya gejala (variabel t¢rdetara sengaja
dimanipulasi. Manipulasi variabel itu dilakukan dan menempatkan
subjek pada situasi tersebut, dan mencegah kemmargknunculnya
faktor lain yang dapat mencemari situasi itu.

Kontrol

Kesimpulan tentang hubungan kausal antara varidfledlas dan
variabel terikat dengan valid, bila dilakukan pemgolan pengaruh
variabel lain terhadap variabel terikat. Pengoatrahi manggunakan
apa yang disebut dengan kelompok kontrol. Dalanbdmai segi,
keberadaan kelompok kontrol sama dengan kelompapegiknen,
satu-satunya perbedaan adalah, pada kelompok ekeperdiberi
perlakuan (treatment), sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada
perlakuan.

Perlakuan Treatment)

Eksperimen pada intinya sama dengan observasietzah antara
keduanya terletak padk yang diamati, pada obseryasg bukan
eksperimen, objek yang diamati telah ada, sedang&da eksperimen
objek yang diamati itu diciptakan situasi munculrgieh peneliti.
Memnunculkan objek pengamatan itu adalah melaldakean atau
treatment.

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini menggama

pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan dengangmerekan data yang

dianalisis melalui analisis statistik. Pendekatan memungkinkan

dilakukan pencatatan dan penganalisisan datapesdlitian secara eksak

dalam bentuk angka dengan menggunakan statistik.
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B. Desain Penelitian

Adapun disain penelitan yang dilakukan adalah daeng

menggunakan desain pretes — postes menggunakampgaiokontrol

tanpa penugasan random. Pelaksanaan kuasi-ekspateangan desain ini

sama dengan desain pretes — postes menggunakampké&lokontrol

dengan penugasan random, bahkan bagannya pun kemali tidak

menggunakan penugasan random yang disimbolkan uéhgapa R”.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kuasi - eiksperadalah

sebagai berikut :

1.

2.

o

Memilih subjek yang mempunyai latar belakang samam@gen)
melalui pemilihan kelompok yang sudah ada

Setiap subjek ditugaskan dimasukkan ke kelompokerkaen (9
atau ke kelompok Kontrol (H

Mengadakan pretes {Jlterhadap Suntuk memperoleh skor;d dan
terhadap Suntuk memperoleh skord

Memberi perlakuan terhadape S yaitu pembelajaran dengan
menggunakan media Microsoft Power Point yangsfiekmenkan
Terhadap Sdilakukan pembelajaran dengan materi yang san@atan
menggunakan media Microsoft Power Point.

Mengadakan Postes untuk memperoleh skor baikn@upun skor 7
Dengan menggunakan metode statistika dicari pedmedatara rata-
rata Ty dan b baik dari $ maupun $(M.Ali, 1993: 143)

Bagan 2
Desain Pretes — Postes

Menggunakan Kelompok Kontrol tanpa penugasan Random

(M. Ali, 1993:146)
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Kegiatan penelitian selalu berhubungan dengan otigek subyek
penelitian yang merupakan sumber untuk memperolata dyang
diinginkan. Data tersebut haruslah dapat diperdagkat kebenarannya
dan dapat digunakan untuk menjawab masalah peameliti

Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkedaagan sumber
data yang digunakan. Sugiono (2003:57) mengemukakahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdni objek atau subjek
yang menjadi kuantitas atau karakteristik terteysamg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.”

Mengingat luasnya populasi maka peneliti membagegiulasi
dalam penelitian ini untuk membantu mempermudahapiegn sampel.
Menurut Nana Sudjana dan lbrahim (1992:71) “...pesdst populasi
dilakukan dengan membedakan populasi sasaaagef population) dan

populasi terjangkauwacessible population)”.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadigsbpmlalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl ydregjumlah tujuh kelas
dengan jumlah siswa masing-masing 35 siswa di @bkdllenengah
Pertama Negeri 8 Kota Cimahi. Sedangkan yang mengadhpel
penelitian ini adalah sebagian siswa kelas VIII d&k Menengah
Pertama Negeri 8 Kota Cimahi yang berjumlah 35 g@siawa kelompok
eksperimen 35 orang siswa kelompok kontrol. Sampelditentukan

dengan cara mengundi setiap kelompok populasi baerkian kelasnya
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(Kelas 8a sampai dengan kelas 8h), dan kelompok yaasuk pada
undian itulah yang dijadikan anggota sampel. Anggsampel yang
diperlukan adalah dua kelas, yaitu kelas eksperifs&iu kelas), dan kelas

kontrol (satu kelas).

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adataélalui
teknik tes yaitu berupa tes objektif dengan menggan pretes dan postes
dengan memberikan intervensi melalui pemberian rnagngun ruang

dengan proses pembelajaran menggunakan media @siséficrosoft

Power Point.
Bagan 3
Prosedur Pengumpulan Data
Pemb menggunakar
Pre-Test Media power Point Post-Test

Prestasi
belajar

Instrumen penelitian atau alat ukur yang digunakdadam
eksperimen ini disusun dan dikembangkan berdasadkamain-domain
perilaku yang diharapkan dalam kompetensi dasagaterberdasarkan

pada kurikulum SMP yang berlaku saat ini, yaitu RT3006. dengan
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kerangka dasar instrumen tes dibuatlah butir-batal (item) yang
penyebarannya disusun secara proporsional baikmdaeagi jumlah
maupun dalam tingkat kesukarannya yang berdasaa paahglingkup
materi yang telah dibahas, rumusan tujuan sesusjateruang lingkup
pokok bahasan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dbgektif
dengan bentuk pilihan ganda dengan lembar jawalkaara terpisah.
Adapun sistem penilaian terhadap hasil tes dalamelp@n ini dilakukan
dengan memberikan skor satu kepada jawaban yamay kban skor nol
(0) kepada jawaban yang salah atau gagal (kosong).

Dalam pemberian skor terhadap hasil tes, peneltiakt
menggunakan rumus tebakamgudssing formula), melainkan hanya
jawaban yang benar semata, sehingga dalam skor k&mungkinan
memperoleh skor minus dapat dihindarkan. Untuk pkingin data hasil
tes selanjutnya tidak digunakan nilai matang, ydimaah adalah skor
mentah berdasarkan penilaian hasil tes tersebuttukUebih jelasnya,
instrumen_penelitian ini dapat dilihat dalam lampir Adapun kisi-kisi

instrumen penelitian adalah sebagai berikut.
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Tabel 2
Kisi-kisi Instrumen Bangun Ruang Sisi Datar

Aspek Yang Di Uji

NO | oKk I indikator Pr?&‘)’rs' K1 K2 K3 Jumian
Md Sd Sk Md Sd Sk Md Sd Sk
Menjelaskan 30 %
bagian-bagian
kubus, balok,
prisma, dan 123 3
limas
Mengident
ifikasi
A - Membuat 50 %
siﬁgagat kerangka kubus
balok, balok_, prisma,
1 prismé dan !lmas, serta
dan Iimés Menjelaska_n 45,6 4
(aspek bar_]gurgj_(éarl 7
setiap bidang
P:r?%]eg?;]u kubus, balok,
prisma, dan
limas
Melukis kubus, | 20 %
balok, prisma,
dan limas 8,9,10 3
Membuat 30 %
jaring-jaring
kubus 11,12,1 3
3
Membuat
jaring-
jaring Membuat 50 %
kubus, jaring-jaring
2 balok, balok, dan 14,15,16, 4
prisma, | Membuat 17
dan limas | jaring-jaring
(Aspek prisma
Pemahamg Membuat 20 %
n-C2) | jaring-jaring
limas 18,19,2 4
0
Menghitung 30 %
luas permukaan
Menghitu g‘:igfrlsé’b;;ﬂk' 21,22, 5
ng luas limas 3
permukaa
n dan
Vk?llngse Menghitung 50 %
3 balok, volume kubus 24.252 .
prisma, 6,27
dan limas
(Aspek -
-3 prisma, dan 28’029’3 3
limas
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Ket Tabel 1:

Md  : Mudah
Sd : Sedang
Sk : Sukar

E. Teknik Analisis Data

Kevalidan dan kereliabelan perlu dimiliki oleh inshen
pengumpul data yang berbentuk tes. Menyimak kotesgiang kevalidan
dan kereliabelan , kevalidan adalah kesesuaiankuAio (1995:63)
mengemukakan bahwa “sebuah tes dikatakan validilaptgs tersebut
mengukur apa yang hendak diukur”. Implikasi dans&p tersebut adalah,
bila instrumen yang digunakan tidak valid, makaadang dikumpulkan
tidak sesuai dengan jenis data yang dimaksudkaningga temuan
penelitian menjadi tidak sahih.

Demikian pula tentang kereliabelan instrumen yaegumjukkkan
pada kekonsistenan respon subyek. Reliabilitas uberigan dengan
masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan umgaip tarap
kepercayaan yang tinggi , jika tes tersebut dapanhberikan hasil yang
tetap (konsisten) (Arikunto, 1995:83). Karena kedstenan ini
mengimplikasikan pada data, respon, atau skor sefrggn maka bila
instrumen yang digunakan tidak reliabel, responyskibyang dihasilkan
adalah bukan respon yang sebenarnya, sehingga dapagjganggu

kesahihan temuan penelitian.
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Untuk mengetahui validitas alat ukur (tes) dalanmghi@an ini
diuji melalui teknik korelasproduct moment yang dikemukakan oleh

Pearson dengan formula sebagai berikut:

NY XY - (3 x)2Y)

Ixy =
2 2
NS X -(EXFINTY? - (E Y
(Arikunto, 2002: 72)
Keterangan :
r.. = koefisien korelasi antara variabel X dan vardabedua variabel

Xy
yang
dikorelasikarx(= X - X ) dan (y =Y -Y)
N = Jumlah responden
X = Skor item tes
Y = Skor responden

Setelah diperoleh koefisien korelasinya kemudianji duga

tingkat signifikasinya dengan menggunakan rumus :

{= r,/ln_rz2 (Nana sudjana, 1989 :149)

Ket : t = Nilai t hitung

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah banyak subjek

Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nitaiber pada taraf

nyata 95% dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. ilaptiaung > Tiavel

berarti korelasi tersebut signifikan
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Adapun untuk mengetahui reliabilitas tes dalam [vggne ini diuji
dengan mengggunakan metode belah dysit-half method) melalui

formulasi dari Flanagan, yaitu:

2

2 2
r=20-2 2 (Arikunto, 1995:93)
S

Dimana:

r,, = Koefisien korelasi (reliabilitas tes) yang dica

S/ = Varians belahan pertama (1) yang dalam hal iniama skor item
ganijil

S’ = Varians belahan kedua (2) yang dalam hal iniaveriskor item genap
§’= Varians total yaitu varians skor total

Untuk menghitung varians dapat menggunakan rumuisube

z X 2 _ (z X)2 )
S? = N araus?=2%  (Arikunto,1995:94)
N N
Dimana: X = simpangan X dari rata-ratanya, yancpridengan
X =X

Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,0hpma +1,00.
koefisien negatif menunjukkan hubungan kebalik&dasagkan koefisien
positif menunjukkan adanya kesejajaran. Untuk meak@an interpretasi
mengenai besarnya koefisien korelasi, Suharsimkufito (1995:71)
memberikan klasifikasi sebagai berikut.

- Antara 0,81 sampai dengan 1,00 . sangat tinggi

- Antara 0,61 sampai dengan 0,80 - tinggi

68



- Antara 0,41 sampai dengan 0,60 : cukup
- Antara 0,21 sampai dengan 0,40 : rendah

- Antara 0,00 sampai dengan 0,20 : sangat rendah

Perhitungan daya pembeda (D) setiap butir soahdigan rumus :

D=—-— (Mohammad Ali, 1993:86)

Ket. D =Indeks daya beda
Bu = Jumlah jawaban benar kelompok ungglder)
Bl = Jumlah Jawaban benar kelompok lenaiwgr)
Nu = 27% Jumlah golongan unggul yang menjawalatben
Nu = 27% Jumlah golongan lemah yang menjawab benar.

Item soal yang dipergunakan pada instrumen peselitarus di revisi atau
diganti apabila memiliki indeks sebesar DP < 0,3
F. Langkah-langkah Pengolahan Data
Data penelitian yang diperoleh melalui alat penguimatau
instrumen yang telah diujicobakan selanjutnya thotian dianalisis
untuk menguji hipotesis penelitian. Perhitungangydigunakan dalam
penelitian ini adalah statistik inferensial, Menurpendapat Nana
sudjana dan lbrahim (1998:127) “...statistik analititerensial
merupakan kelanjutan dari statistik deskriptif yasigunakan untuk
menguji hipotesis dan persyaratan-persyarataneyt sntuk keperluan
generalisasi hasil penelitian. Teknik pengolahata @alam penelitian
ini dilakukan secara manual dan menggunakaftware, seperti MS

Excel dan SPSS.
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Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adabhgai
berikut:
1. Menghitung skor pretest dan postest kelas kontrah dkelas
eksperimen pada sampel penelitian
2. Menghitung gain atau selisih dari pretes dan podses kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Kemudian menguji normalitas data dengan uji Levane
4. Yang terakhir, maka dilanjutkan dengan pengujigotasis dengan

menggunakan Uji beda dua rata-rata Kolmogorov +15omi

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian dilakukan melalui lardglkengkah
penelitian berikut, yaitu : persiapan, pelaksangsperimen, pengolahan
data hasil penelitian, analisis data, kesimpulan, gelaporan.
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan melalui observasi awafangkat
dari fenomena yang ada di lapangan yang dipadulargash
konsep atau teori media pembelajaran sebagai benaarah
untuk mengangkat permasalahan yang diteliti, maikakiukan
penjajagan di tempat penelitian terutama untuk e
gambaran secara jelas subyek yang akan diteliftndalvujud

identifikasi permasalahan.
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. Mengobservasi ketersediaan perangkat keras yandiddpangan
dalam hal ini SMP Negeri 8 Kota Cimahi. Perangkatak yang
dibutuhkan adalah ketersediaan komputer. Pada taaryaya
sekolah tersebut memiliki komputer yang cukup meanétD buah
komputer) sehingga setiap siswa dapat menggunak#n s
komputer.

. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedasglitian.
Dengan berdasar pada kurikulum yang berlaku sagaitu KTSP
2006 dan silabus yang digunakan guru matematik&amanulis
menetapkan pokok bahasana yang akan diteliti, ydiangun
ruang’.

. Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RBRY y
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran, lEibplajaran
dengan menggunakan Media Aplikasi Microsoft Poweinf
maupun pembelajaran tanpa menggunakan Media Aplikas
Microsoft Power Point.

. Penyusunan kisi-kisi instrument dan mengembangkair-tutir
soal dalam bentuk tes obyektif jenis pilihan gaddiagan 4 option.
Membuat dan mengembangkan media presentasi MitrBsefer
Point yang akan dieksperimenkan sebagai alat lpribelajaran

. Melakukan uji coba instrumen penelitian yang dikeu sebelum
penelitian yang sebenarnya dilaksanakan.. Padanyasaji coba

berfungsi untuk menguji instrumen penelitian yakgradigunakan
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dengan maksud agar instrument tersebut benar-bdapat
diharapkan menggali data yang diperlukan dalam Ip=me
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanatendapat
beberapa revisi terhadap perangkat penelitian detseDan
hasilnya dapat dilihat pada RPP dan butir-butit sgeng terdapat
pada lampiran.
2. Tahap Pelaksanaan Kuasi Eksperimen
a. Memilih subjek yang mempunyai latar belakang samean@gen)
melalui pemilihan kelompok yang sudah ada
b. Setiap subjek ditugaskan dimasukkan ke kelompokperkaen
(Skor) atau ke kelompok Kontrol (SkQr
c. Mengadakan pretes (Tg@dserhadap Suntuk memperoleh skor
T1e dan terhadapSintuk memperoleh skond
d. Memberi perlakuan terhadap. $ yaitu pembelajaran dengan
menggunakan media presentasi Microsoft Power Poyang
dieksperimenkan. Adapun kegiatan utama yang diaku
adalah: (1) menyampaikan materi pelajaran berupguraruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas); (2mbimbing dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mamiah
konsep bangun ruang tersebut dengan menggunakama med
presentasi Microsoft Power Point; (3) mengamatsesobelajar

dan hasilnya selama proses belajar berlangsung; @an
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mengevaluasi daya serap siswa terhadap materiapgiayang
diberikan melalui postes pada akhir kegiatan betagngajar.

e. Terhadap Sdilakukan pembelajaran dengan materi yang sama
tanpa menggunakan media presentasi Microsoft PBoiet.

f. Mengadakan Postes untuk memperoleh skor baikmaupun
skor Tak

g. Dengan menggunakan metode statistika dicari pedmedatara
rata-rata T dan T baik dari $ maupun $

3. Pengolahan Data hasil penelitian dan uji hipétesistelah data
terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengolah datand rangka
menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk itngléi menggunakan
uji perbedaan dua rata-rata melalui Kolmogorov irSav.

4. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelit@angan berdasar
pada hasil uji hipotesis, maka peneliti membuaerpretasi dan
memberikan kesimpulan dari hasil interpretasi tause

5. Penulisan laporan hasil penelitian; Pada tahapenulis melaporkan
seluruh kegiatan dari kegiatan persiapan (tahagkpahaan 1) sampai
dengan kegiatan kesimpulan (tahap pelaksanaanrédpelzelitian ini

untuk dapat dipertanggungjawabkan.
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